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ABSTRAK 

Perkembangan demokrasi di Indonesia sudah sangat pesat, Aspirasi 
masyarakat terakomodasi memilih pemimpin yang layak serta amanah kepada 
rakyat, sehingga kehidupan dalam bernegara dan berbangsa dapat makmur, hal ini 
telah terasa dalam pelaksanaan pemilihan langsung yang bisa menyuarakan hati 
mereka, baik dalam pemilu maupun pilpres atau pemilukada. Maka setelah pemilu 
2009 pastinya partai-partai yang ada akan merapatkan barisan kembali dalam 
merespon keadaan masyarakat lebih-lebih untuk jangka waktu dekat yaitu 
pemilukada. Untuk itu dalam meresopon aspirasi masyarakat pastinya partai 
politik mempunyai perencanaan dan pendekatan kepada masyarakat sehingga 
dalam memilih atau mencalonkan kader dalam kepemimpinan daerah bisa 
mengakomodasi suara rakyat, hal ini  juga terlaksana di Kabupaten Sleman yang 
baru saja  menyelesaikan pemilukda tahun 2010, peneliti mendalami bagimana 
“Strategi PKS dalam penjaringan aspirasi masyarakat untuk pemilukada di 
Sleman”. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan field research 
atau penelitian lapangan. Teknikpengumpulan data penelitian ini adalah berupa 
studi lapangan dan studi kepustakaan, penelitian kepustakaan dilakukan dengan 
cara mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan dengan materi 
penelitian, sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan metode pengumpulan 
dari lapangan dengan teknik wawancara dengan pengurus DPD PKS Sleman dan 
DPC PKS yang ada di wilayah Sleman sebagai mesin partai yang ada diakar 
bawah partai. Adapun sifat penelitian dengan preskritif yaitu menganalisa strategi 
DPD PKS Sleman dalam penjaringan aspirasi masyarakat dan bagaimana 
pendekatan terhadap masyarakat dalam melaksanakan strategi yang dibagun seta 
menilai apakah strategi tersebut masih mengandung dengan siyasah syari’ah 
dengan pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan normative yaitu 
berlandaskan Al-Qur’an . 

Setelah dilakukan penelitian, terhadap strategi pejaringan aspirasi PKS 
dapat ditarik kesimpulan Strategi sebagai alat utuk menentukan kinerja sebuah 
tujuan dicapai, maka dalam hal ini untuk mendapatkan aspirasi dari masyarakat 
pastinya sebuah partai mempunyai perencanaan yang matang sehingga dengan 
perencanaan yang dibangun tersebut akan efektif dalam pelaksanaannya, 
kemudian pelaksanaan ini dilakukan pula oleh sebuah organ yang mempunyai 
tujuan bersama, sehingga dalam bekerja akan menimbulkan rasa persatuan dan 
kesatuan 

Bahwa sebagai partai yang mengaku berlandaskan Islam masih tidak 
mendidik masyarakat dengan akhlak yang mulia dalam kegitan olah raga,  selain 
itu kegiatan dan penyebaran ideologi dalam membangun bangsa sudah menitik 
beratkan kepada nilai-nilai yang relevan dalam masyarakat, serta kegiatan sosial 
yang lainnya sudah bisa membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, 
semisal bazaar, taraining UKM, Traning khotib, dalam kegiatan agama sudah bisa 
menampakan nilai-nilai keisalam, tetapi dalam hal ini masih dipertanyakan dalam 
pelaksanaan pengajian yang di selenggarakan sudah ada niat untuk masyarakat 
atau hanya mencari popularitas dalam politik saja. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman trasliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Sׂ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

  Zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ t te (dengan titik di bawah) ط

 za’ z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain g غ

 - fa‘ f ف

 - Qaf q ق

 - Kaf k ك
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 -                     mim                 m     م         

ن                       Nun                 n                     - 

 -                     Wawu                w و         

 -         ha’                H             ه        

Hamzah          ء                   ’             Apostrof 

 -                    ya’                y             ي

 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta‘aqqidain متعقدين

 Iddah‘ عدة

3. Ta' Marbūt ah diakhir kata 

a. Bila mati ditulis 

 Hibah  هبة

 Jizyah  جزية

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis  

 Ni‘matullāh نعمة االله

 Zakātul-fitri زآاة الفطر

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
----َ-- Fathah A A 

----ِ-- Kasrah I I 

----ُ-- Dammah U U 
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5. Vokal Panjang 

i. Fathah dan alif ditulis ā 

 Jāhiliyyah  جاهلية

ii. Fathah dan ya mati ditulis ā 

 Yas‘ā  يسعى

iii. Kasrah dan ya mati ditulis i> 

 Maji>d  مجي

iv. D ammah dan wawu mati ditulis ū 

 Furūd فروض

6. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan ya mati ditulis ai 

 Bainakum  بينكم

2. Fathah dan wawu mati ditulis au 

 Qaul  قول

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum  أأنتم

 La’in Syakartum لإن شكرتم

8. Kata sandang alif dan lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Al-Qur’ān  القران
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 Al-Qiyās  القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’As-samā  السماء

 Asy-syams  الشمس

9.  Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang. 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Żawi al-furūd             ذوى الفروض

 Ahl as-sunnah                اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terlaksananya pemilu legislatif 2009 lalu, merupakan salah satu amplikasi 

dari demokrasi di Indonesia. Pada pemilu tahun ini dianggap pemilu yang paling 

demokratis, dimana rakyat menentukan pilihannya sendiri dan memberikan 

kesempatan yang sebesar-besarnya untuk menjadi calon legislatif di tingkat pusat 

maupun daerah. Pemilu 2009 kali ini merupakan pemilu yang fenomenal, dimana 

selain menghabiskan dana yang sangat besar, juga tingkat kompetisi antar partai dan 

calon legislatif (caleg) sangat tinggi. Karena pada pemilu ini juga menunjukan peta 

politik partai-partai di tingkat daerah maupun nasional. Fenomena-fenomena yang 

terjadi pada pemilu kali ini sangat beragam, mulai dari artis yang menjadi caleg, 

iklan yang saling menyerang antar partai dan caleg, tingkah laku caleg yang unik 

dalam berkampanye, hal ini sebagai ekon untuk menjaring suara dari rakyat. 

Dari fenomenal pemilu 2009 ini adalah bekal bagi partai-partai untuk 

mensolidkan kembali suara akar bawah partai, sebagai tolak ukur pemilihan umum  

kepala daerah dan untuk melihat ekstabilitas suara partai dibawah. Selain itu dalam 

rangka untuk menjaring suara di akar bawah partai dalam pemilihan kepala daerah, 

partai politik hendaknya  melihat ekstabilitas seorang calon yang hendak diusung 

dari surve yang tersebar dimasyarakat atau Quick Count (QC) baik yang dilakukan 

dalam intern  partai-partai atau LSM (Lembaga swadaya Masyarakat). Karena dalam 

pemilihan umum daerah tersebut tidak hanya partai yang bisa mengajukan calon 
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dalam pemilihan kepala daerah tetapi calon dari non partai juga boleh mengajukan 

diri sebagai calon independen. Apalagi sekarang kepala daerah telah dibatasi dalam 

pencalonannya sesuai dengan UU Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 58 huruf o. 

Hal ini adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi bagi para calon yang 

ingin mengajukan diri sebagai calon kepala daerah baik itu melalui partai atau 

melalui jalur independen. Kalau kita lihat fenomena pemilihan langsung kepala 

daerah priode 2004 sampai 2009 adalah pemilihan kepala daerah yang pertama di era 

reformasi, dimana partai-partai Islam banyak yang menggunakan cara apa saja untuk 

bisa mendapatkan suara dalam pemilihan seperti menawarkan calon yang terpandang 

di masyarakat tanpa harus tahu program apa yang harus dijalankan seorang calon 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Maka dari itu partai-partai yang ingin memenangkan pemilukada hendaknya 

melihat fenomena yang berkembang dimasyarakat dan kembali kepada roh pribadi 

dalam diri partai, supaya tidak hanya terkesan partai Islam tersebut berdiri dibalik 

kekuasaan dengan janji-janji yang tidak tentu. Apalagi kalau kita lihat partai-partai 

yang berbasis Islam banyak mendapatkan kemerosotan dalam pemilu 2009 kemarin 

seperti PAN hanya mendapat 5% suara dari pemilih Nasional PKB yang hanya 

mendapat suara kisaran 4% ini adalah penurunan yang sangat derastis, tetapi masih 

ada partai Islam yang bisa terdongkrak suaranya yaitu PKS mendapatkan 7% suara 

tetapi hal ini tidak signifikan terhadap suara partai yang mayoritas pemilih di 

Indonesia umat Islam. 
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Maka, sejak berdirinya partai-paratai yang berbasis Islam tersebut hendaknya 

mereka tidak terjebak dalam ideologi keislaman saja tetapi partai-partai tersebut  

harus melihat fenomena di masyarakat supaya tidak ditinggalkan oleh pemilihnya. 

Hal senada juga dilakukan oleh partai yang berlambang padi dan diapit dua bulan 

sabit ini  yaitu PKS, yang sekarang sudah menjadi partai yang fenomenal. Selain 

mengaku sebagai partai dakwah yang berasaskan Islam tetapi juga membawa misi 

untuk menerapkan syariat Islam di Indonesia. Padahal pada saat itu bahkan sekarang, 

masyarakat pada umumnya lebih memilih rasa nasionalisme dari pada keagamaan. 

Tetapi dengan masifnya gerakan yang didukung oleh sistem pengkaderan yang luar 

biasa membuat partai ini menjadi besar dalam kurun waktu yang singkat dan mampu 

mengungguli partai Islam lainnya. 

Seperti partai-partai lainnya dalam pemilukada, PKS juga berlomba-lomba 

untuk menarik massa pada pemilukada dengan mencoba menawarkan sistem 

pemerintahan yang jujur, adil dan profesional yang dibungkus dengan asas 

keislaman. Hal ini dilakukan supaya menarik perhatian masyarakat khususnya Umat 

Islam. 

Seperti halnya di daerah Sleman Yogyakarta yang pada pemilukada tahun 

2010 ini diikuti oleh 7 kandidat, 3 diantaranya adalah dari independen dan 4 dari 

partai politik, selain Sleman merupakan suatu daerah objek kajian yang sangat 

menarik, disini partai-partai yang berbasis islampun tidak mau terjebak dengan 

idiologi keislaman, dengan cara-cara yang hampir sama dilakukan pada priode 

pertama dahulu dalam pemilukada sekarang ini mereka melakukan koalisi dengan 
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partai nasionalis. Hal senada juga dilakukan PKS dengan mengusung pasangan 

Hafids Asrom dan Sri Muslihatun dengan berkoalisi dengan Partai Persatuan 

Pembangunan dan Demokrat.  

Dari relita ini, penyusun tertarik untuk mencoba mengkaji tetang penjaringan 

aspirasi pemilih dalam pemilukada di Sleman khususnya Partai Keadilan Sejahtera. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 

rumusan masalah yang akan digunakan sebagai pedoman untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

Bagaimana pandangan Siyasah Syari’ah terhadap strategi PKS dalam 

melakukan penjaringan suara  masyarakat untuk Pemilukada? . 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitian yang kami akan jalankan 

mempunyai suatu tujuan dan kegunaan yang menjadi sasaran serta standar bagi 

peneliti. 

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah: 

1 . Menjelaskan starategi yang digunakan PKS dalam perolehan suara di 

Sleman pada pemilukada. 

2.   Menjelaskan pandangan Fiqh Siyasah terhadap kinerja PKS  
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Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan konstribusi bagi Fakultas Syariah dan khalayak umum 

yang berkompeten dengan studi mengenai partai politik, terutama politik 

Islam. 

2. Dapat dijadikan pertimbangan bagi PKS di Sleman dalam pemilukada 

kedepan. 

3. Bagi pemerhati dan peminat kajian politik, studi ini sebagai sarana 

pembelajaran dan pendidikan politik, terutama sekali untuk mendorong 

iklim politik yang kondusif dan lembaga-lembaga politik yang lebih 

dewasa. 

4. Menambah wacana bagi teori-teori perpolitikan dan menjadi tolak ukur 

bagi lembaga-lembaga politik terutama yang berbasis Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang wacana politik telah banyak kemajuan, begitu pula tulisan-

tulisan atau karya ilmiah baik berbentuk jurnal, buku, majalah, maupun tulisan-

tulisan lainnya, sehingga untuk memposisikan skripsi ini perlu kiranya memaparkan 

penelitian sebelumnya tentang politik sehingga kemungkinan terjadi pengulangan 

penelitian dapat dihindari.   

Pengembangan dari penelitian sebelumnya, yang mencoba meneliti pada 

objek penelitian pada partai PKS, dimana peneliti sebelumnya mencoba mengangkat 

tentang strategi PKS, ideologi Politik PKS, maupun kiprah PKS dalam Masyarakat 
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dari data yang kami peroleh . Rupa-rupanya masih menarik untuk di kaji kembali 

dari sudut pandang yang berbeda, sesuai dengan latar belakang yang sudah kami 

jelaskan didepan. Dimana kami mencoba mengambil dari permasalahan bahwa PKS 

yang berbasis Islam bisa menunjukkan kemampuannya dalam Pemilukada serta 

untuk mengetahui presentasenya dalam pemilukada dan untuk melihat kefektifan 

roda politik partai. 

Ada beberapa literature yang bisa dijadikan rujukan maupun perbandingan 

dalam pembahasan ini antara lain:  

Yudi Kurnadi, dalam skripsinya yang berjudul . Dalam skripsinya 

menerangkan bahwa unsur dan bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Partai 

Keadilan dalam berdakwah diwilayah politik. 1 

Masih dalam kerangka yang sama, Rahman Saleh meneliti Partai Keadilan 

dengan judul skripsinya “Aktivitas Dakwah Partai Keadilan Kabupaten Gunung 

Kidul Tahun 2002”. Menguraikan pada aktivitas Partai Keadilan dalam berdakwah 

dengan menggunakan metode dakwah bil lisan (ucapan) seperti: Training-training, 

Ta’lim, dan berdakwah bil Hal (tindakan) seperti: pembangunan Masjid.2 

                                                            
1 Yudi Kurnadi, Komunikasi Politik Islam (Studi Analisis Dakwah Partai Keadilan Daerah 

Istimewa Yogyakarta) ( Yogyakarta:fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 2001) Skripsi tidak 
ditebitkan. 

2 Rahman Saleh , Aktivitas Dakwah Partai Keadilan Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2002 
(Yogyakarta : Fakultas Dakwah IAIN Sunan kali Jaga, 2002) Skripsi tidak diterbitkan. 
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Skripsi Bukhari Ridho Siregar yaitu tentang “Strategi PKS Sumatera Utara 

dalam memenangan Syamsul Arifin dan Gatot Pujo Nugrho dalam Pimilihan 

Gubernur Sumatera Utara Tahun 2008” menjelaskan tentang strategi dalam 

perolehan suara. 3 

Dalam beberapa buku yang ditulis oleh Yon Machmudi dengan bukunya 

yang berjudul “PKS Wajah Baru Islam Politik Indonesia”. Disini menerangkan 

keberadaan dan latar belakang PKS sekaligus langkah dan kiprah PKS dalam kancah 

perpolitikan di Indonesia.4 

Djon Edward dalam bukunya  “Efek Bola Salju Partai Keadilan Sejahtera” 

menjelaskan tentang perkembangan Partai Keadilan Sejahtera dari PK menuju PKS 

serta aksi dari masa ke masa.5 

Berdasarkan dari karya tulis yang ada, maka penulis dalam hal ini ingin 

menambahkan kajian politik yang aktual sehingga judul skripsi “Strategi  PKS dalam 

penjaringan aspirasi masyarakat untuk pemilukada di Sleman tahun 2010” layak 

untuk di teliti sebagai khazanah keilmuan. 

 

                                                            
3 Bukhari Ridho,Siregar, Strategi PKS Sumatera Utara dalam memenangan Syamsul Arifin 

dan Gatot Pujo Nugrho dalam Pimilihan Gubernur Sumatera Utara Tahun 2008 ( Medan : Fakultas 
Sospol Unversitas Sumatra Utara, 2009) Skiripsi tidak diterbitkan. 

4 Yon Mahmudi,  PKS Wajah Baru Islam Politik Indonesia Bandung : Syamsil Cipta Media 
tahun 2004). 

      5 Djon Edward, Efek Bola Salju Partai Keadilan Sejahtera (Bandung: Syamsil Cipta Media  
Tahun 2006). 
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E. Kerangka Teoritik  
 

Sebagi partai yang bermula dari dakwah dan konsisten masuk dalam pentas 

politik, para tokoh dan kader Partai memandang tidak diperlukan politik, asalkan 

umat menjalankan dakwah dengan benar, otomatis akan dapat memperbaiki penyakit 

sosial, politik serta budaya, hal ini mereka dasarkan kepada Rasullulah SAW ketika 

merealisikan dakwah, pada saat itu orang kafir Qurais merasa terancam status 

politiknya dan langsung melakukan penyerangan baik fisik maupun psikis terhadap 

Rasullulah dan para pengikutnya. Tak kurang dengan caci maki seperti tukang sihir, 

orang gila, bahkan dilempari dengan kotoran.6 

Hal inilah sebagai catatan gerakan dakwah mulai memasuki kancah politik,  

yang dihantui oleh dua pandangan bersebarangan yaitu ada kaum yang memahami 

dakwah nabi secara harfiyah dengan memahaminya dalam konteks kekinian yang 

lebih luas.7 

Maka oleh karena itu menurut Fahri Hamzah untuk   mempertahan suara dan 

para simpatisan partai harus melakuakn langkah-langkah yang lebih konkrit dengan 

menghadirkan kesegaran dalam tubuh kepemimpinan nasional terutama dengan 

lahirnya para pmimpin dan wakil yang otentik.8 Dari sinilah kalau kita melihat dan 

menganalisis Strategi PKS dalam Penjaringan Aspirasi Masyarakat untuk 

                                                            
6 Ibid., hlm. 74 . 

7 Ibid. 

8 DPP PKS, Dari Kader Untuk Bangsa (Bandung , Fitrah Rabbani, 2007),  hlm. 48. 
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Pemilukada di Sleman Tahun 2010 pertama di lihat dari aspek adalah Strategi 

Politik, Menurut Arnold Steinberg, Strategi adalah rencana untuk tindakan. Penyusun 

dan pelaksanaan strategi mempengaruhi sukses atau gagalnya strategi pada 

akhirnya.9 Menurut Carl Von Clauswitz, perbedaan antara taktik dan strategi adalah 

sebagai berikut: “taktik adalah seni menggunakan kekuatan bersenjata dalam 

pertempuran untuk memenangkan pertempuran dan bertujuan mencapai perdamaian. 

Rencana disebut dengan strategi. Dalam strategi ini tujuan-tujuan jangka pendek 

dicapai melalui taktik. Namun tanpa strategi, taktik ini tidak ada gunanya.10 Maka 

dari itu strategi bisa juga didevinisikan sebagai sistem dalam pencapaian sebuah 

tujuan. 

Dan yang kedua adalah Organisasi, Dalam bukunya S.Sanusi yaitu 

pembahasan sekitar prinsip-prinsip berdakwah, Organisasi adalah susunan atau 

gabungan dari usaha beberapa orang yang diatur untuk mencapai tujuan tertentu.11 

Sedangkan menurut Stoner bahwa organisasi adalah suatu pola hubungan orang-

orang yang ada di bawah pengawasan atasan untuk mengejar tujuan bersama.12  

Setidaknya Demikian ulasan menjelaskan variabel-variabel aktifitas mesin organisasi 

dalam penjaringan aspirasi masyarakat. 

                                                            
9 Pito,TA.. Mengenal Teori-teori Politik (Jakarta, 2005) , hlm. 621. 

10Ibid, hal 621. 

11 Shalahuddin Sanusi. Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islam (Semarang 
CV.Ramadhani.1964), hlm. 148. 
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Dengan berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian organisasi adalah sekelompok orang yang melakukan kegiatan bersama 

untuk menuju atau mencapai tujuan bersama. Jadi organisasi itu terjadi atau timbul 

apabila ada dua orang atau lebih yang melakukan kegiatan bersama untuk 

kepentingan bersama.  

Berangkat dari kedua teori tersebut kami seberapa efektifnya komunikasi 

yang dilakukan PKS kepada masyarakat sehingga strategi dalam pemilukada tersebut 

bisa opitimal sesuai dengan suara masyarakat. Sehingga akan menemukan faktor-

faktor yang terkait dengan naiknya perolehan suara PKS di daerah Sleman  pada 

Pemilukada dan sebagai stategi baru atau formula baru dalam perpolitikan. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam menyusun skripsi ini menggunakan Libriry dan  field 

research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk meneliti sejauh mana 

kefektifan komunikasi PKS dalam strategi di pemilukada Sleman. Dalam hal ini 

dapat membantu dalam penyusunan skripsi. 

2. Sifat Penelitian 

 Dalam penyususnan skripsi ini menggunakan  penelitian, dengan deskriptif-

analitik, Deskripitif adalah metode yang menggunakan pencarian fakta-fakta dengan 

                                                                                                                                                                         
12 Ibid. 
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interpretasi yang tepat.13  Analitik adalah proses penyederhanan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.14 Dalam penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran secara rinci kontribusi dan perilaku partai politik, 

sedangkan analisis adalah menguraikan sesuatu dengan cermat dan terarah. Dalam 

hal ini dilakukan analisis terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan yang diteliti 

mengenai strategi pejaringan aspirasi PKS dalam Pemilukada di Sleman tahun 2010. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh sumber data, dalam 

hal ini adalah mereka yang terlibat langsung sebagai dalam struktur kepartaian yang 

kami teliti. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Organisasi partai PKS 

dalam penjaringan aspirasi  masyarakat daerah Sleman Yogyakarta dalam 

pemilukada tahun 2010. 

4.  Jenis Sumber Data  

a. Data Primer 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengar, dan bertanya.  Karena itu dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

                                                            
      13  Syarifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet ke-5 (Yoyakarta: Pustaka Pelajar Offset 2004), 
hlm.6.  

       14  Masri Sanyarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka LP3ES,1995) hlm. 263. 
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utama adalah masyarakat Sleman yang berpartisipasi langsung dalam pemilukada   

23 Mei  2010 lalu. 

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa informan yang 

dianggap berperan penting seperti DPD maupun DPC dari partai yang kami jadikan 

objek penelitian (PKS), Tokoh Masyarakat. 

b. Data Sekunder 

Data utama tentu membutuhkan data tambahan sebagai data pendukung dan 

pelengkap untuk kepentingan kevalidan data. Data-data tambahan tersebut diperoleh 

melalui sumber tertulis yang berupa Buku, Arsip, Majalah Ilmiah, Disertasi, Tesis, 

Dokumen dan Lain sebagainya.  Disamping sumber tertulis, Foto, Data Statistik, 

Grafik, maupun Tabel dan Gambar merupakan data sekunder yang bisa mendukung 

keabsahan suatu data. 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder berupa hasil dari penghitungan 

KPUD maupun Quick Count, surat kabar ataupun Pengumuman-pengumuman, dan 

hal-hal yang menunjuk kepada pendukung data tentang  strategi penjaringan suara 

aspirasi masarakat yang dilakukan PKS pada waktu Pemilukada di Sleman 

Yogyakarta ada tahun 2010. 

5 .Teknik analisa Data  

Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisa kualitatif, dimana teknik ini mendeskripsikan data-data yang ada dan 
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kemudian dilakukan analisa sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang objek 

yang akan diteliti dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Seperti karya-karya ilmiah lainnya untuk memudahkan penulisan penelitian 

ini, Penulis membagi pada pembahasan hasil penelitian menjadi Lima bab. 

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, adalah menyajikan data-data yang kami peroleh dari hasil 

penelitian baik dari lapangan maupun dari referensi atau literatur-literatur yang ada. 

yang meliputi Wawancara dan dokumen-dokumen dari instansi terkait. Yang berisi 

didalamnya gambaran umum daerah Sleman, latar belakang PKS beserta visi dan 

misi dalam perjalanan politiknya, dan Karakteristik sekaligus Srategi yang digunakan 

oleh PKS dalam pemilukada tahun 2010. 

Bab ketiga, akan menjelaskan cara yang digunakan dalam Strategi perolehan 

suara dalam pemilukada di Sleman dengan model kegiatan PKS, komunikasi 

internal. 

Bab Keempat, menjelaskan analisis yang menguraikan tentang keefektifan 

dari berbagai cara yang digunakan DPD PKS dalam pemilukada di Sleman terhadap 

aspirasi masyarakat beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Bab kelima, sebagai penutup dari keseluruhan pembahasan yang berisi 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang strategi PKS dalam 

penjariangan aspirasi masyarakat untuk pemilukada di Sleman dan sesuai dengan 

rumusan masalah yang penulis sampaikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut bahwa menjamurnya parpol Islam di indonesia tidak 

hanya fenomenal menjelang pemilu pada tahun 1999 ataupun 2004. Ini 

mengilustrasikan semangat demokratisasi sekaligus menguatnya partisipasi 

masyarakat untuk menentukan nasib bangsa, meskipun secara internal membawa 

konsekuwensi yang harus dihargai mahal oleh konstituennya. 

Partai Keadilan Sejahtera sebagai bagian partai politik yang berkembang di 

Indonesia ini setidaknya masih kurang responsip dalam pengamalan terhadap nilai-

nilai keIslaman, karena kalau kita lihat bahwa sebagai partai dakwah yang 

menyatakan tujuan politik sebagai alat tidak mungkin karena pada prinsipnya politik 

tujuan utamanya adalah sebuah kekuasaan, hal inilah yang masih dipertanyakan 

apakah niatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan utamanya sangatlah kecil 

kemungkinan, disis lain dari kegiatan yang dilakukan sudah membuat sebuah tujuan 

yang menuju sebuah kegiatan kekuasaan seperti derict selling karena secara tidak 

langsung partai sudah masuk dalam ranah pribadi seseorang, karena sebelum 

melakukan pendekatan dengan cara ini kader sudah di training terlebih dahulu. 
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Disisi lain cara ini adalah cara yang paling efektif dalam peta perpolitikan yang 

harus dibagun PKS, sebagai partai yng menyuarakan hati masyrakat karena dalam 

hal ini mereka bisa mengetahui keadaan masyrakat yang sesungguhnya, dan 

masyarakat benar-benar merasa diperhatikan oleh partai bukan pada waktu pemilu 

atau pemilukada saja, tetapi di waktu mereka membutuhkan 

Kegiatan yang masih menjadi konsep kelemahan PKS tidak begitu signifikan 

dalam mengambil suara mayoritas masyarakat Muslim masih mengadakan kegiatan 

yang dilihat dari cara berpakaian kurang menujukan keislamannya yaitu seperti olah 

raga karena dalam olah raga sangat tidak dimungkinkan seluruh aurat kita tetutupi, 

maka sebagai bagian dari rasa yang ditumbuhkan bahwa partai ini adalah partai 

Islami tidaklah kurang menunjukan rasa keislama, disisi lain kegiatan ini tidak 

melibatkan para kau perempuan dalam pelaksanaan olah raga, karena kalau dilihat 

dalam diri seseorang pastinya manusia membutuhkan olah raga untuk menyehatkan 

tubuh dan badan. 

Kegiatan ini kalau dipandang secara sosial sangatlah penting karena 

memberikan peluang kepada masyarakat yang kurang berolahraga akan 

melakukannya karena ada kegiatan ini sangat membetu dalam olah tumbuh manusia, 

disisi lain dalam politik kegiatan ini bisa menjual kepada masyarakat bahwa PKS 

sebagai partai yang meklaim sebagai partai dakwah masih bisa membuka diri sebagai 

partai yang mencita-citakan keadaan yang aman dalam kehidupan bernegara. 
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Maka untuk mensukseskan sebuah strategi dalam pelaksanaanya, DPD PKS 

Sleman sudah melakukan beberapa langkah dalam model pendekatan kepada 

masayarakat, adpun model yang dibangun adalah  sebagai berikut: 

1.Direct Selling 

Derict Seliing ini sering disebut sebagi tatap muka dilakukan secara door to 

door, yang dilakukan secara cepat dengan pertimbangan dari pelaksanaan yang 

semakin cepat serta menandingi adanya praktek politik uang. Selain itu Derict 

Selling ini sebagi sara yang efektif untuk mengenalkan visi misi calon serta partai 

kepada masyarakat, Sebelum terjun kelapangan biasanya kader terlebih dahulu 

mendapatkan pelatihan-pelatihan, dengan tujuan supaya kader bisa menjalankan 

sesuai dengan kondisi masyarakat. 

2. Pendekatan Tokoh   

Sosok pemimpin didalam masyarakat ternyata sangat mempengaruhi 

warganya, selain dari para kader sendiri menjadi salah satu tokoh dengan menjadi 

para ustadz dimajelis ta’lim mereka juga mendekati para pemimpin seperti kadus 

dengan tujuan supaya para tokoh ini bisa memberikan informasi kepada masyarakat, 

dari pendektan tokoh yang secara vertika ini biasanya dilakukan dalam bentuk 

dakwah dan kegiatan masyarakat, atau dialog keagamaan dengan masyarakat. 

3.Kegiatan Sosial 

Kegiatan Sosial ini dilakuakn oleh PKS tidak hanya pada waktu akan 

menghadapi pemilu atau pemilihan kepala daerah kegiatan ini dilakukan 

dimasyarakat setiap hari dan waktu apabila dibutuhkan masyarakat, sehingga akan 
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teringat didalam fikiran masyarakat bahwa partai politik tidak hanya datang pada 

waktu yang diinginkan yaitu pada waktu pemilu tetapi, bisa ada bersama masyarakat 

setiap waktu, dengan tujuan adalah sebagai dakwah dan kegiatan kemanusian sebagai 

pelayan masyarakat, kegiatan-kgiatan tersebut dalam bentuk penyulunhan kesehatan, 

Bimbingan belajar, kegiatan keolahragaan dan kerjabakti. 

Selain model yang ada DPD PKS Sleman mempunyai keefetifan dalam 

koordinasi antara kader yang ada di ranting cabang dan daerah, dalam melakukan 

kegiatan mereka selalu melakukan pertemuan yang diadakan di cabag atau daerah 

yang biasanya diadakan setiap seminggu sekali, sehingga dalam pelaksanaan sebuah 

program dari DPD PKS Sleman akan terpenuhi dan ada lndasan keberpijakan. 

B. Saran  

1. Perlu bagi partai politik untuk hadir ditengah masyarakat tidak hanya pada 

waktu pemilu ataupun pemilukada tetapi hadir dimasyarakat setiap waktu, 

serta dalam mengajukan calon atau kader untuk membangun bangsa dan 

negara khususnya daerah Sleman yang harus  bisa menyatu dengan 

masyarakat. 

2. Diharapkan dengan landasan dakwah sebagai sebagi tujun partai maka PKS 

selalu memantapkan mekanisme kerja, serta kepemimpinan partai disetiap 

tingkatan selalu dijaga kesolidtan. 
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3. Kedepan DPD PKS Sleman haruslah lebih matang kembali dalam 

menyiapkan strategi yang handal dalam pemilukada sehingga dalam cita-cita 

membangun masyarakat dan Negara dapat dipenuhi. 

4. Diharapkan bagi DPD PKS Sleman dalam momentum apapun dalam 

komunikasi dengan masyarakat haruslah bisa membuka diri dengan 

masyarakat non muslim. 

5. Dalammelaksanakan kegiatan kemasyarakatan yang bersifat social khususnya 

keolahragaan hendaknya melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan gender 

serta haruslah yang Islami. 

6. Untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas para kader yang telah di didik 

dan latih   maka kedepan PKS, dalam menjalankan kenerja haruslah secara 

signifkan dan lebih menyeluruh lagi. 
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